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ABSTRAK 

 

Muhammad Faiz Subagja, Pemberdayaan Karang Taruna Mendorong Zerowaste  

Pengelolaan Minyak Jelantah (Asset based community development di Desa Cibiru 

Hilir Bandung). 

Permasalahan minyak jelantah sebagai limbah rumah tangga masih menjadi 

isu lingkungan yang serius akibat rendahnya kesadaran masyarakat dalam 

pengelolaannya. Kebiasaan membuang minyak jelantah ke saluran air atau tanah 

berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan, menyumbat saluran, 

menurunkan kualitas ekosistem. Di Desa Cibiru Hilir, Karang Taruna berupaya 

mengatasi permasalahan tersebut melalui program pengelolaan minyak jelantah 

mendorong  zero waste yang tidak hanya berorientasi pada pelestarian lingkungan, 

tetapi juga mendorong pemanfaatan limbah agar memiliki nilai ekonomi bagi 

masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tahapan penyadaran Karang 

Taruna mengenai konsep zero waste dalam pengelolaan minyak jelantah, 

menganalisis proses pengembangan kapasitas Karang Taruna, mengkaji tahapan 

pendayaan yang dilakukan, serta mengetahui tingkat kemandirian Karang Taruna 

dalam menjalankan program pengelolaan minyak jelantah di Desa Cibiru Hilir. 

Penelitian menggunakan teori pemberdayaan masyarakat Robert Chambers yang 

meliputi tahapan penyadaran, pengembangan kapasitas, pendayaan, dan 

kemandirian. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

model Asset Based Community Development (ABCD) yang berfokus pada 

pemanfaatan aset dan potensi masyarakat. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan pengurus 

Karang Taruna, masyarakat, serta pihak terkait. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pemberdayaan Karang Taruna 

dilakukan melalui kegiatan sosialisasi dan edukasi mengenai dampak lingkungan 

minyak jelantah, pengembangan kapasitas melalui pelatihan dan keterlibatan 

anggota dalam program, serta pendayaan melalui pengelolaan dan pengumpulan 

minyak jelantah. Program ini mampu meningkatkan kesadaran, partisipasi, dan 

kemandirian masyarakat.  
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